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Abstrak— E-Learning merupakan salah satu pembelajaran
formal maupun non formal yang dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi, sehingga pelajar dan pengajar melakukan proses
belajar mengajar menggunakan media elektronik. E-Learning
dilakukan dalam jaringan, mahasiswa dan guru/dosen bisa
mengaksesnya dimana dan kapan saja. Pada masa pandemi
sekarang E-Learning sangat berpengaruh dalam pembelajaran
karena dengan adanya E-Learning siswa tidak harus bertatap
muka dengan guru/dosen dan itu dapat mengurangi penyebaran
virus covid-19. Tapi penggunaan E-Learning juga dapat menjadi
permasalahan karena bisa mempengaruhi nilai mahasiswa karena
E-Learning menggunakan jaringan bisa saja mahasiswa yang
mengakses berada di daerah yang mempunyai kualitas jaringan
yang buruk. Disini kami mencoba menganalisis kepuasan
mahasiswa dengan adanya E-Learning dan kami akan
menggunakan metode kuesioner secara online dengan beberapa
respondent.

Kata kunci— — Kepuasan Penggunaan E-Learning
Terhadap Mahasiswa di Pandemi Covid-19

I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 sudah lebih satu tahun melanda
Indonesia. Pandemi covid membawa banyak dampak
didunia salah satunya adalah pada system pembelajaran.
Semenjak adanya covidl19, system pembelajaran di
Indonesia menjadi berubah. Banyak sekali perguruan tinngi
yang merubah system pembelajarannya menjad i online
atau daring. System yang paling banyak digunakan adalah
pembelajaran berbasis E-Learning.

Pembelajaran via E-Learning ini adalah pembelajaran
yang dilakukan secara online yang diharuskan
menggunakan jaringan internet. Para mahasiswa
diharuskan untuk mengirim tugas dan absen secara online
dengan mengakses E-Learning yang telah

disediakan  oleh  pihak  kampus.  E-Learning
memfasilitasi mahasiswa untuk mengmbil kendali atas
konten, mengelola urutan pembelajaran, menentukan
kecepatan belajar, memperbaiki waktu dan memilih media
untuk memenuhi tujuan pembelajaran mereka serta untuk
mengelola akses ke metode dan bahan E-Learning. Dalam

E-Learning mahasiswa dituntut berperan aktif selama
proses pembelajaran, keaktifan mahasiswa selama proses
pembelajaran akan mamp u meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Penerapan E-Learning harus memperhatikan mutu dari
E-Learning itu sendiri. Meningkatkan dan memastikan
mutu E-Learning merupakan tuntutan dan kebutuhan
institusi pendidikan tinggi agar praktik pembelajaran via E-
Learning dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu kami
ingin mengetahui kepuasan mahasiswa dengan adanya
pembelajaran via E-Learning ini. Kami akan membuat
sebuah kuesioner yang akan dibagikan melalui whatsapp
dan disebarkan kepada teman teman mahasiswa Fakultas
Ilmu Komputer di lingkup Universitas Duta Bangsa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran kuisioner
elektronik (equestionnaire) via Whatsapp. Kuesioner
elektronik dibuat dalam bentuk pertanyaan dengan pilihan
yang tersedia. Kuesioner elektronik disebar dalam kurun
waktu tertentu yang keberlakuannya terikat dalam metode
dan jenis penelitian yang ditetapkan. Beberapa Indikator
yang dialami mahasiswa terhadap mutu pembelajaran via
E-Learning yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitian ini, kami akan membahas
lebih lanjut tentang hasil yang kami dapat dan akan dibahas
dan dideskripsikan melalui tabulasi presentase masing-
masing pertanyaan yang dijawab oleh responden.

Responden yang kami beri pertanyaan adalah
mahasiswa fakultas ilmu komputer Universitas Duta
Bangsa yang sudah menggunakan pembelajaran E-
Learning selama lebih dari 2 tahun.
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A. Analisis Responden Pengaruh E-Learning Terhadap
Nilai Mahasiswa.
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Gambar 1. Pengaruh E-Learning terhadap nilai mahasiswa

Dari data diatas dapat diketahui bahwa presentase yang
menjawan YA adalah 57% dan yang menjawab TIDAK
adalah 43%, jadi dapat diambil kesimpulan bahwa E-
Learning dapat mempengaruhi nilai mahasiswa.

B. Analisis Responden atau Mahasiswa Tentang Cara
Memahami Konsep Pembelajaran E-Learning.
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Gambar 2. Presentase cara memahami pembelajaran via
E-Learning

Dari data diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa
memahami konsep pembelajaran via E-Learning dengan
OTODIDAK berjumlah 65%, BANTUA N TEMAN 25%
dan SEARCHING 10%, maka dapat disimpulkan
kebanyakan mahasiswa belajar OTODIDAK agar dapat
memahami pembelajaran via E-Learning.

C. Analisis Kepuasan Mahasiswa Dengan Adanya
Pembelajaran E-Learning.
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Gambar 3. Analisis Kepuasan Pembelajaran via E-
Learning

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
mahasiswa puas menggunakan pembelajaran via E-
Learning karena mempunyai presentase sebanyak 49%,
tidak puas 43% dan ragu/netral 8%.

1V. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa mahasiswa puas dengan adanya
pembelajaran via E-Llearning karena mempunyai
presentase terbanyak dan pembelajaran via E-Learning
dapat mempengaruhi nilai mahasiswa karena mempunyai
presentase sebanyak 57% lalu rata - rata mahasiswa belajar
memahami konsep E-Learning secara OTODIDAK atau
mandiri.

E-learning dapat membantu mahasiswa dalam
mengerjakan tugas dari dosen namun bisa juga menjad i
penghambat karena E-Llearning berbasis online yang
mengharuskan mahasiswa menggunakannya dengan
jaringan, apabila daerahnya memiliki jaringan yang buruk
maka akan menjadi kendala mahasiswa dalam menjalankan
E-Learning atau perintah dosennya.
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